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Abstract 
Green Open Space has a function to maintain environmental balance and 
sustainability. One of the factors that greatly affect the comfortness level are 
temperature and humidity around it. The purpose of this study are to inventory of Green 
Open Space availability, to know the comfortness level of occupancy and to know the 
relationship between both of them in Yogyakarta Municipahty. The method used in this 
study is based on the satellite imagery interpretation of Sentinel 2A MSI, field 
measurement to measure air temperature and relative humidity (rH) along with 
statistical analysis. Results obtained that inventory show that green open space in Kota 
Yogyakarta is 618 hectares. Comfortness level of occupancy in Yogyakarta Municipahty 
using THI(Tempreature Humidity Index) were dominated into partially uncomfortable 
category with an average index of 28,24. The availability of green open space tends to 
affect the comfort level of occupancy because it can control air temperature and 
relative humidity. This can be seen from the results of statistical tests that produce a 
determination value of 58,46%. 
Keywords: Green Open Space, inventory, comfortness level, THI 
Abstrak 
Ruang Terbuka Hijau memiliki fungsi untuk menjaga keseimbangan dan 
kelestarian lingkungan. Tingkat kenyamanan salah satunya sangat dipengaruhi oleh 
suhu udara dan kelembapan yang ada disekitarnya. Tujuan dari penelitian ini ialah 
inventarisasi ketersediaan RTH, mengetahui tingkat kenyamanan hunian dan 
mengetahui hubungan diantara keduanya di Kota Yogyakarta. Metode yang digunakan 
ialah berdasar interpretasi citra satelit Sentinel 2A MSI, pengukuran lapangan untuk 
mengukur suhu udara dan kelembapan relatif (rH) serta analisis statistik. Hasil yang 
diperoleh ialah inventarisasi menunjukan luas RTH di Kota Yogyakarta seluas 618 
hektar. Tingkat kenyamanan hunian di Kota Yogyakarta menggunakan metode 
THI(Tempreature Humidity Index) didominasi kedalam kategori sebagian tidak nyaman 
dengan rerata indeks sebesar 28,24. Ketersediaan RTH cenderung memengaruhi tingkat 
kenyamanan hunian karena mampu mengontrol suhu udara dan kelembapan relatif. Hal 
ini terlihat dari hasil uji statistik yang menghasilkan nilai determinasi sebesar 58,46%. 
 
Kata kunci: RTH, inventarisasi, tingkat kenyamanan, THI 
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PENDAHULUAN 
Daerah perkotaan merupakan 
tempat terjadinya banyak aktivitas 
penduduk yang mampu menggeser 
lahan terbuka hijau menjadi lahan 
terbangun sehingga mampu 
memberikan tekanan pada daerah 
perkotaan yang mengakibatkan 
terjadinya pengaruh terhadap tingkat 
kenyamanan hunian. Fandeli dkk (2004) 
menyatakan Ruang Terbuka Hijau kota 
merupakan bagian dari penataan ruang 
perkotaan yang berfungsi sebagai 
kawasan lindung sehingga ruang 
terbuka hijau diklasifikasikan 
berdasarkan status kawasan, seperti 
kawasan hijau kota yang terdiri atas 
pertamanan kota, kawasan hijau hutan 
kota, kawasan hijau rekreasi kota, 
kawasan hijau fasilitas olahraga, dan 
kawasan hijau perkarangan. 
Kota Yogyakarta merupakan salah 
satu kota di Indonesia yang memiliki 
dinamika perkotaan yang cukup 
kompleks dengan jumlah penduduk 
sebesar 400.467 jiwa dengan kepadatan 
mencapai 12.322 jiwa/km² (DIY Dalam 
Angka, 2015). Peningkatan jumlah 
penduduk daerah perkotaan membuat 
kebutuhan lahan terbangun semakin 
tinggi sehingga juga memengaruhi 
kemampuan RTH baik publik maupun 
privat dalam mengendalikan suhu dan 
kelembapan sebagai faktor dari tingkat 
kenyamanan. Jumlah kendaraan 
bermotor akibat dari tekanan terhadap 
mobilisasi yang dinamis warga 
masyarakat Kota Yogyakarta saat ini 
membuat tingkat polusi dan debu 
menjadi semakin tinggi sehingga untuk 
mengimbangi hal tersebut diperlukan 
ketersediaan RTH yang cukup sehingga 
mampu untuk mengurangi dampak 
negatif yang dihasilkan oleh 
penggunaan kendaraan bermotor.  
Kota Yogyakarta yang memiliki 
geliat aktivitas perkotaan yang cukup 
pesat seperti peningkatan bangunan 
hotel yang terus bertambah sampai 
tahun 2014, jumlah kendaraan bermotor 
yang terus bertambah sampai tahun 
2015 dan jumlah kepadatan penduduk 
(BPS Kota Yogyakarta, 2016). 
Beberapa faktor tersbutlah yang 
menentukan apakah ketersediaan RTH 
di Kota Yogyakarta mempu 
memberikan tingkat kenyamanan yang 
ideal bagi kota itu sendiri. Penginderaan 
jauh tidak hanya sekedar menjadi alat 
bantu teknologi yang terus berkembang 
dari tahun ke tahun tetapi juga dapat 
digunakan dalam dunia akademis dan 
praktis untuk menyelesaikan 
permasalahan keruangan,  lingkungan 
dan kewilayahan (Danoedoro, 2012). 
Penginderaan jauh mampu 
menyadap informasi yang diperlukan 
terkait mengetahui hubungan antara 
ketersediaan RTH dan tingkat 
kenyamanan antara lain dengan 
menyediakan informasi berupa luas 
RTH Kota Yogyakarta, identifikasi 
terhadap lahan terbangun sebagian Kota 
Yogyakarta dan suhu permukaan 
berdasarkan penggunaan lahan di Kota 
Yogyakarta. Berdasarkan uraian yang 
telah dijabarkan tersebut, tujuan dari 
penelitian ini ialah: 
1) Inventarisasi RTH untuk 
mengetahui ketersediaan RTH saat 
ini di Kota Yogyakarta 
2) Mengukur tingkat kenyamanan 
untuk hunian di Kota Yogyakarta 
menggunakan metode THI 
(Tempreature Humidity Index) 
3) Mengetahui hubungan antara RTH 
dan tingkat kenyamanan 
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METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
melakukan penyadapan informasi RTH 
dan parameter dalam tingkat 
kenyamanan yakni berupa suhu udara 
dan kelembapan realtif (rH). Citra 
satelit sebagai sumber data yang akan 
digunakan sebagai masukan yakni 
interpretasi visual dan transformasi 
NDVI terhadap citra Sentinel 2A MSI 
dalam melakukan inventarisasi RTH 
dan ekstraksi suhu permukaan pada 
saluran 10 citra Landsat 8 TIRS. 
Kemampuan kedua citra tersebut 
melakukan ekstraksi dalam 
menyediakan kebutuhan data yang 
diperlukan menjadikannya sebagai 
pilihan dalam penelitian ini.  
Sumber data yang digunakan pada 
penelitian ini ialah: 1) citra Landsat 8 
OLI/TIRS 2) citra Sentinel 2A MSI 3)  
data sekunder berupa shapefile batas 
administrasi dan peraturan daerah 
tentang RTRW tahun 2010 – 2029 Kota 
Yogyakarta. Software yang digunakan 
ialah ArcGis 10.2, QGIS Desktop 
2.18.9 dan Envi 5.0. 
Proses yang dilakukan dalam 
penelitian ini secara garis besar dibagi 
menjadi tiga bagian yakni pra lapangan, 
lapangan dan pasca lapangan. Tahap pra 
lapangan dilakukan pemrosesan data 
penginderaan jauh dalam hal ini citra 
Sentinel 2A MSI yang dilakukan 
koreksi hingga level 2-A sehingga 
terkoreksi radiometrik. Landsat 8 
OLI/TIRS juga dilakukan koreksi 
radiometrik. Penentuan sampel 
menggunakan pola stratified random 
sampling juga dilakukan pada tahap ini. 
Tahap lapangan dilakukan setelah 
tahap pra lapangan selesai, pada tahap 
ini tujuan utamanya ialah melakukan 
pengambilan parameter yang tidak 
didapatkan baik pada citra maupun data 
sekunder dan membandingkan 
informasi yang telah didapatkan 
sebelumnya dengan keadaan sebenarnya 
yang ada di lapangan. Tahap pasca 
lapangan merupakan tahapan terakhir 
dimana dilakukan analisa terhadap data 
yang telah didapatkan yakni dengan 
melakukan uji akurasi inventarisasi 
RTH berdasarkan interpretasi visual dan 
transformasi NDVI, uji regresi 
ketersediaan RTH dengan kerapatan 
vegetasi, uji regresi antara suhu 
permukaan dengan suhu udara dan suhu 
udara dengan kelembapan relatif, 
analisa tingkat kenyamanan hunian 
metode THI(Tempreature Humidity 
Index), analisa menggunakan scatter 
plot untuk melihat kekuatan hubungan 
beserta arah hubungan antara 
ketersediaan RTH dengan tingkat 
kenyamanan hunian di Kota 
Yogyakarta. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Inventarisasi RTH 
Inventarisasi ketersediaan RTH 
menggunakan citra Sentinel 2A MSI 
menunjukan bahwa hasil uji akurasi 
terhadap interpretasi secara visual 
memiliki rata – rata akurasi pengguna 
sebesar 75,15%, rata – rata akurasi 
pembuat 71,37% dengan akurasi secara 
keseluruhan sebesar 76,6%. Kesalahan 
yang kerap terjadi pada saat melakukan 
interpretasi secara visual yakni areal 
yang teridentifikasi umumnya berada 
pada kategori satu tingkat dibawahnya 
hal ini disebabkan oleh faktor banyak 
dan padatnya objek yang harus 
dilakukan identifikasi sehingga sedikit 
menyulitkan interpreter untuk 
mengestimasi tingkat kerapatan vegetasi 
hanya berdasar pada identifikasi citra 
pendinderaan jauh Sentinel 2A MSI 
secara visual. Selain itu juga 
keterbatasan pengetahuan interpreter 
terhadap beberapa areal yang tidak 
diketahui secara pasti objek yang hanya 
dilihat berdasarkan interpretasi visual.  
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Tabel 1. Uji Akurasi Interpretasi Visual 
dengan hasil Lapangan 
N
o 
Interpret
asi Citra 
Lapangan 
Juml
ah 
Akurasi 
Pembuat Non 
RTH Rendah Sedang Tinggi 
1 
Non 
RTH 
7 1     8 87.5 
2 
Rendah   10 1   11 90.9 
3 
Sedang   2 4 1 7 57.1 
4 
Tinggi     2 2 4 50 
Jumlah  7 13 7 3 
30   
Akurasi 
Pengguna 
 100 76.9 57.1 66.6     
Rata - rata Akurasi Pengguna : 75,15% 
Rata  - rata Akurasi Pembuat : 71,37% 
Akurasi Keseluruhan             : 76,6% 
Sumber: Pengolahan Data (2018) 
 
Gambar 1. Peta RTH Eksisting 
Interpretasi Visual 
Hasil uji akurasi terhadap 
interpretasi berdasarkan transformasi 
NDVI memiliki rata – rata akurasi 
pengguna sebesar 90,3%, rata – rata 
akurasi pembuat sebesar 80,5% dan 
akurasi keseluruhan sebesar 83,3%. 
Hasil akurasi tersebut lebih besar jika 
dibandingkan dengan akurasi peta RTH 
eksisting hasil interpretasi visual, hal ini 
disebabkan karena penentuan kategori 
RTH berdasarkan kerapatan vegetasi 
dilakukan berdasarkan nilai NDVI pada 
citra yang kemudian di regresikan 
menggunakan data lapangan. Meskipun 
begitu transformasi NDVI masih 
memiliki kesalahan pada hasil 
klasifikasinya seperti objek yang di 
klasifikasikan sebagai kerapatan RTH 
rendah pada citra namun dilapangan 
justru merupakan RTH dengan kategori 
kerapatan vegetasi sedang hingga tingi 
serta non RTH. Hal tersebut disebabkan 
karena nilai piksel yang teridentifikasi 
di kategorikan sebagai objek non RTH 
namun dalam satu piksel tidak semua 
terdiri dari hanya satu objek saja 
melainkan terdapat beberapa piksel 
yang terdiri dari beberapa kategori 
objek sehingga memiliki kekurangan 
untuk identifikasi pada areal – areal 
yang terdiri dari beragam kategori objek 
dan sangat padat. Berdasarkan 
perbandingan tingkat ketelitian uji 
akurasi antara hasil interpretasi visual 
dengan hasil transformasi NDVI, maka 
peta RTH eksisting hasil transfomasi 
NDVI dipilih karena memiliki akurasi 
keseluruhan yakni sebesar 83,8% 
dibandingkan dengan peta hasil 
interpretasi visual dengan nilai akurasi 
hanya 76,6%. Peta ketersediaan RTH 
eksisting ini kemudian digunakan 
sebagai acuan dalam melakukan analisis 
terhadap persebaran RTH di Kota 
Yogyakarta. 
Tabel 2. Uji Akurasi Hasil NDVI 
dengan Hasil Lapangan 
N
o 
Interpret
asi Citra 
Lapangan 
Juml
ah 
Akurasi 
Pembuat Non 
RTH Rendah Sedang Tinggi 
1 
Non 
RTH 
7 3     10 70 
2 
Rendah   8     8 100 
3 
Sedang   1 7   8 87.5 
4 
Tinggi   1   3 4 75 
Jumlah 7 13 7 3 30   
Akurasi 
Pengguna 
100 61.5 100 100     
Rata - rata Akurasi Pengguna : 90,3% 
Rata  - rata Akurasi Pembuat : 80,5% 
Akurasi Keseluruhan             : 83,3% 
Sumber: Pengolahan Data (2018) 
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Gambar 2. Peta RTH Eksisting 
Transformasi NDVI 
Jumlah luas non RTH mencapai 
81,26% (2679,52 hektar) dari seluruh 
total luas di Kota Yogyakarta 
sedangkan luas RTH berdasarkan 
kerapatan vegetasi hanya berkisar 
18,74% (618 hektar) dari seluruh luas di 
Kota Yogyakarta. Luas RTH dengan 
persentase tertinggi ialah pada kategori 
rendah yakni 12,68% (418,14 hektar) 
dari total luas Kota Yogyakarta. Lalu 
yang paling sedikit ialah RTH dengan 
kerapatan tinggi yang hanya seluas 
13,76 hektar dengan persentase kurang 
dari 1% dari total luas wilayah di Kota 
Yogyakarta. Berdasarkan Perda Kota 
Yogyakarta tentang RTRW Kota 
Yogyakarta tahun 2010 – 2029 bahwa 
RTH di kelola dan dilestarikan untuk 
mempertahankan luasan minimal 30% 
dari luas wilayah administrasi daerah 
sedangkan luas RTH yang 
teridentifikasi ialah hanya seluas 
18,74% sehingga masih perlu sekitar 
11,26% tambahan ruang terbuka hijau 
di Kota Yogyakarta. 
Tabel 3. Luas Ketersediaan RTH 
berdasarkan Kerapatan Vegetasi 
No. Kategori Nilai NDVI 
Kerap
atan 
vegeta
si (%) 
Luas(Ha) 
Persen 
(%) 
1 Non RTH < 0,429589 - 2679,5 81,26 
3 Rendah 
0,429589 – 
0,523732 <50 418,14 12,68 
4 Sedang 
0,523732 – 
0,709529 
51 - 
70 186.13 5.64 
5 Tinggi > 0,709529 > 70 13.76 0.42 
Sumber: Pengolahan Data (2018) 
Analisis Tingkat Kenyamanan 
Hunian 
Grafik pada Gambar 3 
menunjukan bahwa suhu permukaan 
hasil dari penyadapan citra Landsat 8 
OLI/TIRS dengan suhu udara 
pengukuran lapangan memiliki 
hubungan yang rendah yakni dengan 
nilai R² hanya sebesar 0,0679 dimana 
suhu udara hanya di pengaruhi sebesar 
6,79% oleh suhu permukaan serta 
dengan nilai korelasi pearson hanya 
sebesar -0,2605 yang menunjukan arah 
hubungan negatif dimana semakin 
tinggi suhu permukaan maka suhu udara 
akan semakin rendah. Meskipun waktu 
pengukuran suhu udara dilakukan hanya 
selisih 3 bulan setalah waktu perekaman 
citra yakni bulan Desember tetapi 
perbedaan musim yang mulai berubah 
membuat nilai korelasi antara suhu 
udara  dengan suhu permukaan menjadi 
sangat rendah. Hal ini membuat citra 
suhu permukaan tidak baik jika 
digunakan sebagai acuan dalam 
pembuatan peta tingkat kenyamanan 
berdasarkan metode THI (Tempreature 
Humidity Index). 
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Gambar 3. Grafik Regresi Suhu 
Permukaan dengan Suhu Udara 
Grafik pada gambar 4 menunjukan 
hubungan yang sangat kuat antara suhu 
udara dengan kelembapan relatif (rH) 
hal ini ditunjukan dengan nilai R² 
sebesar 0,6642 dimana kelembapan 
relatif (rH) dipengaruhi sebesar 66,42% 
oleh suhu udara. Selain nilai R², 
korelasi pearson dengan nilai sebesar -
0,8150 menunjukan hubungan yang 
sangat kuat antara suhu udara dengan 
kelembapan realatif (rH) serta arah 
hubungannya yang negatif dimana 
semakin tinggi suhu udara maka 
kelembapan akan semakin rendah dan 
sebaliknya jika suhu udara semakin 
rendah kelembapan akan semakin 
tinggi. Dengan hasil yang baik maka 
pembuatan peta tingkat kenyamanan 
berdasarkan metode THI (Tempreature 
Humidity Index) hanya menggunakan 
suhu udara dan kelembapan relatif (rH). 
Hasil dari pengukuran lapangan tersebut 
kemudian dilakukan interpolasi untuk 
mengetahui persebaran tingkat 
kenyamanan berdasarkan metode THI 
di Kota Yogyakarta. 
 
Gambar 4. Grafik Regresi Suhu Udara 
dengan Kelembapan Relatif (rH) 
Kondisi suhu udara dan 
kelembapan relatif (rH) di Kota 
Yogyakarta cukup bervariasi, secara 
umum suhu udara relatif semakin 
rendah pada areal dengan keadaan RTH 
yang memiliki kerapatan vegetasi yang 
semakin tinggi serta dengan 
kelembapan relatif yang semakin tinggi 
pula seperti pada sebagian kecamatan 
Umbulharjo dan Kotagede karena 
terdapat RTH dengan kerapatan tinggi 
berupa kebun binatang Gembiraloka. 
Namun pada beberapa areal juga 
ditemui yang memiliki kerapatan 
vegetasi cukup tinggi namun suhu udara 
juga tinggi dan kelembapan relatif (rH) 
yang rendah seperti pada kecamatan 
Tegalrejo, hal ini dapat disebabkan 
karena pembuatan peta berdasarkan 
batas administrasi Kota Yogyakarta 
sehingga besar kemungkinan terdapat 
pengaruh suhu udara dan kelembapan 
relatif (rH) yang berasal dari kabupaten 
Sleman dan Bantul. Kedua kabupaten 
tersebut mampu memengaruhi peta 
yang telah dibuat terutama pada daerah 
yang berbatas langsung, selain itu 
kabupaten yang berbatasan langsung 
dengan Kota Yogyakarta sebagian besar 
merupakan daerah perkotaan sehingga 
dapat memengaruhi suhu udara dan 
kelembapan relatif (rH) pada titik – titik 
sampel yang telah ditentukan. 
Pembuatan peta suhu udara dan 
kelembapan relatif (rH) dilakukan 
dengan membagi menjadi 3 kelas 
dengan interval teratur. Setelah 
dikelaskan suhu udara terbagi menjadi 
kelas suhu udara yang pertama 28°C - 
32°C meliputi kecamatan Mergangsan, 
Gondomanan, Pakualaman, Danurejan, 
sebagian kecamatan Jetis, Tegalrejo, 
Ngampilan, Kraton, Mantrijeron, 
Gondokusuman, Umbulharjo dan 
Kotagede. Kelas kedua yang berkisar 
antara 32°C - 34°C meliputi kecamatan 
Gedongtengen, Wirobrajan, sebagian 
kecamatan Kraton, Mantrijeron, Jetis, 
Tegalrejo, Gondokusumanan,  
Umbulharjo dan Kotagede. Pada kelas 
ketiga yang berkisar antara 34°C - 40°C 
hanya berada pada sebagian kecil areal 
di kecamatan Tegalrejo, Jetis, 
Mantrijeron dan Umbulharjo.  
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Gambar 5. Peta Sebaran Suhu Udara 
Kota Yogyakarta Tahun 2017 
Peta kelembapan relatif (rH) 
terdiri dari kelas pertama yakni dengan 
nilai berkisar antara 35% - 45% yang 
meliputi sebagian kecamatan 
Umbulharjo, Kotagede, Tegalrejo, Jetis, 
Gondokusuman. Kelas kedua yakni 
dengan nilai berkisar antara 54% - 60% 
yang meliputi kecamatan Mergangsan 
dan Wirobrajan, sebagian kecamatan 
Mantrijeron, Tegalrejo, Jetis, 
Gondokusuman, Umbulharjo dan 
Kotagede. Kelas ketiga yakni dengan 
nilai berkisar antara 60% - 73% 
meliputi kecamatan Kraton, Ngampilan 
dan Gondomanan, sebagian kecamatan 
Mantrijeron, Danurejan dan 
Mergangsan, sebagian kecil kecamatan 
Tegalrejo, Jetis, Gondokusuman, 
Pakualaman, Umbulharjo dan 
Kotagede. 
 
Gambar 6. Peta Sebaran Kelembapan 
Relatif (rH) Kota Yogyakarta Tahun 
2017 
Tingkat kenyamanan di Kota 
Yogyakarta didominasi oleh indeks 
yang bernilai 27 – 29 yang termasuk 
kedalam kategori sebagian tidak 
nyaman yakni pada sebagian kecamatan 
Mergangsan, Gondomanan, Danurejan, 
Gondokusuman, Jetis, Tegalrejo, 
Umbulharjo dan Kotagede. Indeks 
dengan nilai  kurang dari 27 yang 
termasuk kedalam kategori nyaman 
cukup luas dimana indeks terendah 
memiliki nilai sebesar 24,76 yakni 
meliputi sebagian kecamatan 
Umbulharjo, Kotagede, Danurejan, 
Gondokusuman, Tegalrejo, Jetis, 
Ngampilan, Gondomanan, Mergangsan 
dan Mantijeron. Indeks yang bernilai 
lebih dari 29 (tidak nyaman) memiliki 
luas yang paling sedikit yakni dengan 
nilai indeks tertinggi sebesar 33,58. Peta 
tingkat kenyamanan ini menunjukan 
bahwa secara metode THI yang 
menggunakan suhu udara dan 
kelembapan relatif (rH) sebagai 
acuannya, Kota Yogyakarta didominasi 
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oleh tingkat yang termasuk ke sebagian 
tidak nyaman untuk dengan rata – nilai 
THI sebesar 28,24. 
 
Gambar 7. Peta Sebaran Tingkat 
Kenyamanan Hunian Kota Yogyakarta 
Tahun 2017 
Analisis Hubungan Ketersediaan 
RTH dengan Tingkat Kenyamanan 
Grafik regresi pada gambar 8 
terdapat korelasi dengan tingkat 
hubungan antar variabel yang kuat 
dengan nilai R² sebesar 0,5846 dimana 
nilai THI dipengaruhi sebesar 58,46% 
oleh RTH dengan kerapatan vegetasi 
rendah hingga tinggi sedangkan sisanya 
41,54% disebabkan oleh faktor lain 
seperti asap kendaraan dan aktifitas 
manusia lainnya yang mampu 
memengaruhi tingkat kenyamanan 
hunian. Nilai korelasi pearson ialah 
sebesar -0,7646 yang berarti semakin 
rapat vegetasi RTH maka akan semakin 
rendah pula nilai THI. Berdasarkan 
hasil dari analisa statistik berikut berarti 
menunjukan bahwa terdapat hubungan 
yang kuat antara ketersediaan RTH 
dengan tingkat kenyamanan hunian 
berdasarkan metode THI sehingga 
tingkat kenyamanan hunian akan 
menunjukan arah yang semakin nyaman 
apabila terdapat banyak RTH dengan 
kerapatan vegetasi yang semakin rapat 
dan semakin menunjukan tidak nyaman 
apabila RTH memiliki kerapatan 
vegetasi semakin rendah. 
 
Gambar 8. Grafik Regresi Kerapatan 
RTH dengan Nilai THI 
KESIMPULAN 
1. Hasil inventarisasi RTH 
menggunakan citra Sentinel 2A 
MSI menunjukan luas RTH di Kota 
Yogyakarta ialah sebesar 618 
hektar yakni berkisar hanya 
18,74% dari total luas Kota 
Yogyakarta. Distribusi 
ketersediaan RTH pada daerah 
kajian memiliki pola yang 
menyebar. 
2. Tingkat kenyamanan metode THI 
(Tempreature Humidity Index) di 
Kota Yogyakarta memiliki nilai 
tertinggi (tidak nyaman) dengan 
indeks sebesar 33,58 dan terendah 
(nyaman) dengan indeks sebesar 
24,76. Kota Yogyakarta di 
dominasi pada kategori sebagian 
tidak nyaman yakni dengan rata – 
rata nilai THI dengan indeks 
sebesar 28,24. 
3. Ketersediaan RTH memiliki 
kecenderungan untuk dapat 
memengaruhi tingkat kenyamanan. 
Hal ini terlihat dari hasil uji 
statistik yang menghasilkan nilai 
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determinasi sebesar 58,46% 
dimana ketersediaan RTH mampu 
mengontrol suhu udara dan 
kelembapan relatif yang menjadi 
faktor utama dalam tingkat 
kenyamanan di Kota Yogyakarta. 
SARAN 
1. Penggunaan citra Sentinel 2A MSI 
yang masih relatif baru perlu 
dilakukan pengujian terus agar 
dihasilkan akurasi yang lebih tinggi. 
Koreksi radiometrik yang lebih 
tinggi memungkinkan untuk 
mendapatkan hasil yang lebih 
akurat. 
2. Perbandingan suhu udara dengan 
suhu permukaan hasil penyadapan 
citra Landsat 8 perlu memerhatikan 
perubahan musim yang akan terjadi 
agar diperoleh korelasi yang kuat. 
3. Memasukan parameter lain selain 
kerapatan vegetasi untuk dapat 
mengetahui faktor – faktor yang 
mampu memengaruhi tingkat 
kenyamanan hunian seperti lahan 
terbangun, kondisi karbondioksida 
dan jumlah kendaraan agar hasil 
menjadi lebih valid dan akurat. 
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